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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis secara empiris peningkatan kinerja pegawai dengan aspek organizational citizenship behavior, budaya organisasi dan motivasi pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.  Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji instrument yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji linieritas, analisis regresi, analisis jalur, Uji t, Uji F, Uji koefisien determinasi dan analisis korelasi. Hasil penelitian yaitu Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi Pegawai. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi Pegawai. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Hasil perhitungan nilai R2 total sebesar 0,917 dapat diartikan variasi kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel  Organizational Citizenship Behavior, budaya organisasi dan motivasi sebesar 91,7%. Organizational Citizenship Behavior merupakan variabel paling dominan dalam meningkatkan kinerja.
Kata Kunci
:
Organizational Citizenship Behavior, Budaya Organisasi, Motivasi, Kinerja Pegawai
ABSTRACT
The purpose of this study is to analyze empirically the increase in employee performance with aspects of organizational citizenship behavior, organizational culture and motivation at the Department of Housing and Settlement Areas of Sragen Regency. The analytical technique used is to use an instrument test which includes validity and reliability tests, linearity tests, regression analysis, path analysis, t test, F test, coefficient of determination test and correlation analysis. The result of this research is that Organizational Citizenship Behavior has a positive and significant effect on employee motivation. Organizational culture has a positive and significant effect on employee motivation. Organizational Citizenship Behavior has a positive and significant effect on employee performance. Organizational culture has a positive and significant effect on employee performance. Motivation has a positive and significant effect on employee performance. The results of the calculation of the total R2 value of 0.917 can be interpreted that the variation in the performance of employees at the Department of Housing and Settlement Areas of Sragen Regency is explained by the variables of Organizational Citizenship Behavior, organizational culture and motivation of 91.7%. Organizational Citizenship Behavior is the most dominant variable in improving performance.
Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Organizational Culture, Motivation, Employee Performance
PENDAHULUAN  
Peran sumber daya manusia sangatlah penting dalam organisasi karena merupakan motor penggerak utama, sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus dan serius terhadap sumber daya manusia. Adanya kemampuan dan kemauan dalam diri manusia untuk berbuat serta berkembang, baik dalam cara berfikir maupun cara hidup, menjadikannya mampu memberi kontribusi yang sangat besar bagi keberhasilan suatu organisasi. Tanpa ada pengelolaan yang baik, unsur tersebut tidak akan bermanfaat dan mempunyai arti. 

Melihat besarnya kontribusi sumber daya manusia bagi keberhasilan organisasi, maka organisasi perlu membina dan mempertahankan suatu armada kerja yang mantap. Hal ini berarti bahwa disamping mengadakan perekrutan, penerimaan dan penempatan tenaga kerja, organisasi juga harus mampu memelihara dan mempertahankan pegawainya (Tanujaya dan Noegroho, 2015:8). Tentu hal ini membuat pihak manajemen dari suatu organisasi berusaha untuk lebih meningkatkan kinerja. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan budaya organisasi yang kondusif. Budaya organisasi yang kondusif tersebut tentunya ditujukan untuk publik internalnya yaitu para pegawai tersebut dengan cara membangun Organizational Citizenship Behavior yang berkualitas. Untuk menciptakan budaya organisasi yang kondusif diperlukan Organizational Citizenship Behavior yang baik dan lancar.

Dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas maka dilakukan Pengukuran Kinerja, sebagai salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara kinerja yang (seharusnya) terjadi dengan kinerja yang diharapkan.

Kerangka pengukuran kinerja di Pemerintah Kabupaten Sragen dilakukan dengan mengacu ketentuan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014, Peraturan Menteri PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, dan Keputusan Kepala LAN Nomor 239/IX/6/8/2003. Adapun pengukuran kinerja tersebut adalah apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin tingginya atau semakin rendah realisasi menunjukkan makin rendahnya kinerja. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja, atau semakin rendah realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja.
Kinerja yang baik adalah seluruh sasaran strategis yang sudah direncanakan dapat tercapai secara maksimal. Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawai secara maksimal. Menurut Robbins (2015:98) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah Organizational Citizenship Behavior, budaya organisasi serta motivasi. Atas dasar fenomena serta teori yang dikemukan oleh para ahli, maka dalam penelitian ini akan dikaji lebih mendalam berkaitan dengan kinerja pegawai.

Salah satu kondisi utama pegawai yang semakin penting bagi dan menentukan tingkat produktivitas pegawai, yaitu motivasi. Luthans (2016:76) menyatakan motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Gorda (2016:140) menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk mengukur kinerja organisasi. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nadhira dan Rustono, (2018) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu penelitian Giantara dan Riana (2017) menjelaskan bahwa motivasi mampu menjadi faktor utama dalam mengoptimalkan kinerja pegawai. Sedangkan penelitian Haryanti dan Kesumadewi, (2015) dan Azzuhri dan Permanasari, (2019) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Atas dasar fenomena, landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka motivasi ditempatkan sebagai variabel intervening yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah Organizational Citizenship Behavior. Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan alat manajerial yang berharga untuk organisasi, memiliki efek positif pada kinerja individu, kelompok, maupun organisasi jika dikelola dengan benar (Chiaburu, et.,al, 2011). Menurut Abrar dan Isyanto, (2019) OCB sebagai kesediaan pegawai untuk mengambil peran (role) yang melebihi peran utamanya dalam suatu organisasi, sehingga disebut sebagai perilaku peran ekstra (extra-role).

Organizational Citizenship Behavior adalah sebuah proses penyampaian pengertian antar individu. Organizational Citizenship Behavior menunjukkan suatu proses khas yang memungkinkan interaksi antar manusia dan menyebabkan individu menjadi makhluk sosial. Tanpa Organizational Citizenship Behavior maka organisasi akan mati, karena salah satu fungsi Organizational Citizenship Behavior adalah sebagai sarana untuk mempersatukan bagian-bagian dalam organisasi. Organizational Citizenship Behavior penting bagi setiap orang, oleh sebab itu Organizational Citizenship Behavior tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dengan kata lain Organizational Citizenship Behavior adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia sebagai makluk sosial untuk mencukupi kebutuhannya, termasuk berhubungan dengan sesamanya. Ada empat alasan atau fungsi kita Organizational Citizenship Behavior yaitu Organizational Citizenship Behavior sebagai fungsi sosial, Organizational Citizenship Behavior sebagai fungsi ekspresif, Organizational Citizenship Behavior sebagai fungsi ritual dan Organizational Citizenship Behavior sebagai fungsi instrumental (Deddy Mulyana, 2017:38)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abrar dan Isyanto, (2019) menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini didukung oleh penelitian Lestari dan Ghaby, (2018) yang menjelaskan bahwa Organizational Citizenship Behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Joseph & Kibera (2019) dan Awad & Saad (2013) yang menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut atau adanya research gap hasil penelitian, maka penelitian ini akan mengkaji hubungan Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja pegawai.

Pegawai memiliki kebutuhan dan keinginan informasi untuk mengetahui tugas–tugasnya dan mengerti seluruh tujuan dan strategi organisasi. Keterbukaan dan kejujuran kebijakan Organizational Citizenship Behavior harus dibangun oleh pimpinan dan harus diterima oleh setiap bawahan. Organizational Citizenship Behavior dari manajemen–pegawai, pegawai ke pihak manajemen harus jujur dan dibangun berdasar kepercayaan jika digunakan untuk membangun semangat kerja, produktivitas dan kemajuan organisasi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah budaya organisasi. Priansa dan Garnida (2013: 77) berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai yang dikembangkan dan berlaku dalam suatu organisasi, yang menjadikan ciri khas sebagai sebuah organisasi. Sehingga semakin baik, budaya organisasi maka semakin baik kinerja pegawai. Budaya organisasi mempunyai beberapa fungsi yaitu memberi batasan untuk mendefinisikan peran sehingga memperlihatkan perbedaan yang jelas antar organisasi, memberikan pengertian identitas terhadap sesuatu yang lebih besar dibandingkan minat anggota organisasi secara perorangan, menunjukan stabilitas sistem sosial, dan pada akhirnya budaya organisasi dapat membentuk pola pikir dan perilaku anggota organisasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amanda dan Budiwobowo, (2017), Azzuhri dan Permanasari, (2019) dan Herlista, Joko dan Dewi. (2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian Giantara dan Riana (2017), dan Joseph & Kibera (2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil tersebut, sehingga terdapat research gap hasil penelitian, sehingga diperlukan penelitian empiris lebih lanjut untuk memberikan penjelasan terkait perbedaan hasil penelitian tersebut.
Berdasarkan fenomena di atas tersebut, dapat ditunjukan bahwa terdapat suatu hubungan pokok antara Organizational Citizenship Behavior, budaya organisasi dan motivasi yang mempengaruhi kinerja pegawai. Kebanyakan penelitian masih secara parsial meneliti masing-masing variabel. Peneliti bermaksud menggabungkan variabel-variabel independen tersebut kedalam satu penelitian dengan variabel motivasi sebagai variabel intervening. Dari latar belakang tersebut di atas, maka judul penelitian ini: “Peningkatan Kinerja Pegawai Dengan Aspek Organizational Citizenship Behavior, Budaya Organisasi dan Motivasi Pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen”. 
KERANGKA KONSEPTUAL
Kerangka  konseptual yang diajukan dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut:
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Sumber: Abrar dan Isyanto, (2019), Lestari dan Ghaby, (2018), Joseph & Kibera (2019), Awad & Saad (2013), Nadhira dan Rustono, (2018), Giantara dan Riana (2017), Herlista, Joko dan Dewi. (2019), Azzuhri dan Permanasari, (2019), Amanda dan Budiwobowo, (2017), Haryanti dan Kesumadewi , (2015)
METODE

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen, yang beralamatkan di Jl. Jendral Sudirman No. 2 Sragen, Jawa Tengah. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian ini adalah pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen dengan jumlah 150 pegawai.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel independen terdiri dari Organizational Citizenship Behavior (X1) dan Budaya Organisasi (X2), sedangkan variabel intervening adalah Motivasi (Y) dan variabel dependen adalah kinerja pegawai (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen sejumlah 150 pegawai. sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 40% dari populasi yaitu 150 x 40% = 60 responden. Dengan teknik random sampling dengan cara acak. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Organizational Citizenship Behavior
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X1_1
	0,598
	0,242
	Valid

	X1_2
	0,695
	0,242
	Valid

	X1_3
	0,742
	0,242
	Valid

	X1_4
	0,590
	0,242
	Valid

	X1_5
	0,794
	0,242
	Valid


Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 2. Budaya organisasi
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X2_1
	0,658
	0,242
	Valid

	X2_2
	0,629
	0,242
	Valid

	X2_3
	0,565
	0,242
	Valid

	X2_4
	0,846
	0,242
	Valid

	X2_5
	0,846
	0,242
	Valid


Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 3. Motivasi
	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X4_1
	0,472
	0,242
	Valid

	X4_2
	0,635
	0,242
	Valid

	X4_3
	0,360
	0,242
	Valid

	X4_4
	0,691
	0,242
	Valid

	X4_5
	0,569
	0,242
	Valid


Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 4. Kinerja

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	Y_1
	0,433
	0,242
	Valid

	Y_2
	0,449
	0,242
	Valid

	Y_3
	0,619
	0,242
	Valid

	Y_4
	0,509
	0,242
	Valid

	Y_5
	0,433
	0,242
	Valid

	Y_6
	0,319
	0,242
	Valid

	Y_7
	0,619
	0,242
	Valid

	Y_8
	0,332
	0,242
	Valid


Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Organizational Citizenship Behavior
Budaya organisasi

Motivasi

Kinerja
	0,854
0,865
0,768
0,761
	Alpha Cronbach> 0,60 maka reliabel
	Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel


Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 6. Uji Linieritas
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Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 7. Hasil Analisis Jalur dan uji t Persamaan 1
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Sumber : Hasil olah data, 2022
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Tabel 8. Hasil Analisis Jalur dan uji t Persamaan 2
Sumber : Hasil olah data, 2022
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Tabel 9. Hasil Uji F
Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1
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Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2
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Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 12. Hasil Analisis Koefisien Korelasi
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Tabel 13. Hasil Analisis Jalur
	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	DE

(Direct Effect)
	IE

(Indirect Effect)
	

	X1 ke Y
	P3= 0,245
	
	

	X2 ke Y
	P4= 0,195
	
	

	X1 melalui X3 Ke Y
	
	P1x P5

= 0,434x 0,543
= 0,235
	P3 + (P1xP5)
= 0,245+0,235
= 0,48

	X2 melalui X3 Ke Y
	
	P2x P5

= 0,402x0,543
= 0,218
	P4 + (P2xP5)
= 0,195+0,218
= 0,413


Sumber: Data diolah 2022
Model Akhir analisis jalur
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja melalui Motivasi
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen, untuk variabel  Organizational Citizenship Behavior adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung  lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen sebaiknya  menggunakan variabel  Organizational Citizenship Behavior secara langsung terhadap kinerja.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrar dan Isyanto, (2019), Lestari dan Ghaby, (2018), Joseph & Kibera (2019), Awad & Saad (2013), Nadhira dan Rustono, (2018), Giantara dan Riana (2017), Herlista, Joko dan Dewi. (2019), Azzuhri dan Permanasari, (2019), Amanda dan Budiwobowo, (2017), Haryanti dan Kesumadewi , (2015) yang menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat dilakukan dengan peningkatan Organizational Citizenship Behavior antara lain dengan cara: Pegawai tertarik untuk mencari informasi-informasi penting yang dapat bermanfaat bagi organisasi, Setiap tugas yang diberikan diberikan kepada pegawai akan diselesaikan dengan penuh tanggung jawab dan pegawai selalu ikut berpartisipasi dalam fungsi- fungsi organisasi. 
2. Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja melalui Motivasi
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel budaya organisasi adalah efektif, karena pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen sebaiknya menggunakan variabel budaya organisasi terhadap kinerja dengan melaui motivasi.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrar dan Isyanto, (2019), Lestari dan Ghaby, (2018), Joseph & Kibera (2019), Awad & Saad (2013), Nadhira dan Rustono, (2018), Giantara dan Riana (2017), Herlista, Joko dan Dewi. (2019), Azzuhri dan Permanasari, (2019), Amanda dan Budiwobowo, (2017), Haryanti dan Kesumadewi , (2015) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat dilakukan dengan peningkatan  motivasi antara lain dengan cara.
Pegawai selalu termotivasi bekerja dengan baik agar mendapatkan gaji tambahan, Adanya tantangan pekerjaan membuat pegawai untuk selalu belajar menghasilkan pekerjaan yang terbaik dan Kesukaran yang terjadi di kantor menjadikan motivasi pegawai untuk menyelesaikan kesukaran tersebut
KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.
2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.
3.  Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.
4. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.
5. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen.
6. Hasil perhitungan nilai R2 total sebesar 0,917 dapat diartikan variasi kinerja Pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel  Organizational Citizenship Behavior, budaya organisasi dan motivasi sebesar 91,7% dan sisanya 8,3% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh pelatihan dan iklim kerja.
7. Kesimpulan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung adalah:
a. Bahwa pengaruh langsung Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja menghasilkan nilai lebih besar dibandingkan jalur tidak langsung. Sehingga lebih efektif dengan jalur langsung didalam meningkatkan kinerja.
b. Bahwa pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja menghasilkan nilai lebih kecil dibandingkan jalur tidak langsung. Sehingga lebih efektif dengan jalur tidak langsung didalam meningkatkan kinerja
SARAN DAN REKOMENDASI
Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen sebaiknya meningkatkan Organizational Citizenship Behavior. Karena Organizational Citizenship Behavior faktor paling dominan dalam pengaruhnya terhadap kinerja. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior diantaranya adalah:

a. Pegawai tertarik untuk mencari informasi-informasi penting yang dapat bermanfaat bagi organisasi.

b. Setiap tugas yang diberikan diberikan kepada pegawai akan diselesaikan dengan penuh tanggung jawab.

c. Pegawai selalu ikut berpartisipasi dalam fungsi- fungsi organisasi.

2. Penelitian selanjutnya menambah sampel penelitian atau menambah linkup penelitian agar hasilnya lebih efektif, dan dapat digeneralisasikan di lingkungan yang lebih luas
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